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This research is motivated by the minimal role of parents in children's education at
school. Efforts to involve parents in developing the competence and character of
students are carried out through parents meeting and parents teaching day activities.
This type of research is descriptive research with data collection methods using
questionnaires and structured interviews. The subjects of this study were the parents
of students in class 12 IPA 5 SMA Muhammadiyah 1 Taman. The data obtained were
then analyzed descriptively and qualitatively. Based on the research that has been
done, the implementation of the KOPHOG model (Parent Involvement based on
Strengthening Parent-Teacher Relations) which consists of Parents Meeting and
Parents Teaching Day activities received a positive response from all parties involved,
both schools, resource persons, parents, and learners. Most of the respondents
assessed the very good category. Parents Meeting activities were also attended by 42%
of parents of students. This research can be adapted by adding a series of activities
such as parent consultation. The hope is that by adding this activity, teachers and
parents will have more intensive time to meet and discuss matters related to their
children.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya peran orang tua dalam pendidikan anak
di Sekolah. Upaya pelibatan orang tua dalam pengembangan kompetensi dan karakter
peserta didik dilakukan dengan kegiatan parents meeting dan parents teaching day.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode pengumpulan data
menggunakan angket dan wawancara terstruktur. Adapun subjek penelitian ini adalah
orang tua peserta didik kelas 12 [PA 5 SMA Muhammadiyah 1 Taman. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, implementasi model KOPHOG (Keterlibatan Orang Tua berbasis
Penguatan Hubungan Orang Tua dan Guru) yang terdiri dari kegiatan Parents Meeting
dan Parents Teaching Day mendapat respons yang positif dari seluruh pihak yang
terlibat, baik sekolah, narasumber, orang tua, maupun peserta didik. Sebagian besar
responden memberikan penilaian dengan kategori sangat baik. Kegiatan Parents
Meeting juga dihadiri 42% orang tua peserta didik. Penelitian ini dapat diadaptasi
dengan menambahkan rangkaian kegiatan seperti parent consultation. Harapannya,
dengan menambahkan kegiatan ini, guru dan orang tua memiliki waktu lebih intensif
untuk bertemu dan berdiskusi terkait anak-anaknya.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003

upaya untuk mengembangkan kompetensi,
keterampilan, membentuk karakter dan juga

merupakan usaha sadar dan terencana dalam
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran
dengan tujuan agar peserta didik secara aktif
dapat mengembangkan potensi dirinya, memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan diri sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan juga
memegang peran penting dalam pengebangan
karakter anak. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sujana (2019) bahwa pendidikan yaitu

peradaban bangsa guna untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Ki Hadjar Dewantara juga
mengemukakan bahwa pendidikan merupakan
proses yang menuntun segala kekuatan kodrat
yang dimiliki anak guna menggapai keselamatan
dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Dewantara,
2009). Pendidikan digambarkan sebagai upaya
kebudayaan yang berazaskan keadaban untuk
memberikan dan memajukan budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan
tubuh anak yang selaras dengan dunianya
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dengan menghidupkan dan menggerakkan
kekuatan lahir batin mereka (Darmawan, 2016;
Marsono, 2018). Berdasarkan dari pendapat-
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa
pendidikan memiliki peranan penting dalam
perkembangan kompetensi dan karakter peserta
didik.

Pendidikan menjadi hal penting yang
dibutuhkan anak agar menjadi generasi yang
cerdas dan berkarakter. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Pala (2011) bahwa sekolah
mendorong peserta didik untuk menjadi generasi
yang beretika dan bertanggung jawab dengan
cara memberikan pendidikan karakter. Karakter
yang baik tidak terbentuk secara otomatis akan
tetapi harus dikembangkan melalui proses yang
berkelanjutan. Karakter anak juga dapat
berkembang secara optimal jika pendidik dan
orang tua memiliki kesadaran bahwa masing-
masing anak dilahirkan dengan potensi dan
keunikan yang berbeda-beda (Dini, 2021).

Salah satu upaya pengembangan karakter
melalui pendidikan di Indonesia saat ini ialah
melalui implementasi Kurikulum Merdeka.
Adanya pendidikan karakter melalui Kurikulum
Merdeka diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan Kkarakternya sebagai pribadi
yang berbudi pekerti luhur. Pengembangan
karakter dalam kurikulum merdeka diimplemen-
tasikan melalui profil pelajar pancasila yang
terdiri dari beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, ber-
kebinekaan global, bergotong royong, mandiri,
bernalar kritis dan kreatif (Sufyadi et al., 2021).

Upaya pengembangan karakter peserta didik
sangat penting dilakukan secara berkelanjutan
agar peserta didik dapat memiliki karakter yang
sesuai dengan nilai yang berlaku. Namun,
beberapa upaya yang telah dilakukan untuk
pengembangan karakter yang belum berjalan
maksimal akibat adanya dampak negatif
penggunaan teknologi dari kalangan generasi
muda (Hendayani, 2019). Kemendiknas juga
mengungkapkan bahwa kalangan pelajar saat ini
mengalami dekadensi moral yang menyebabkan
rendahnya karakter bangsa (Herlambang, 2015).
Sehingga dapat diketahui bahwa Indonesia
sedang dihadapkan dengan penurunan nilai-nilai
karakter pada generasi muda.

Salah satu penyebab rendahnya Kkarakter
peserta didik yaitu kurangnya keterlibatan orang
tua, sekolah, dan lingkungan sekitar dalam
mendukung perkembangan karakter peserta
didik. Pengembangan karakter tidak dapat
dilakukan dalam waktu yang singkat dan

pengembangan karakter tersebut menjadi
tanggung jawab orang tua, guru, dan lingkungan
masyarakat (Hendayani, 2019). Sebagaimana
filosofi Ki Hajar Dewantara tentang tri pusat
pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan juga
masyarakat. Keluarga sebagai tempat pertama
dan sentral untuk menanamkan karakter dalam
diri peserta didik, guru di sekolah berperan
sebagai teladan dan “among” yang “ngemong”
peserta didik sehingga dapat mencetak generasi
yang berkarakter, serta lingkungan masyarakat
berperan dalam penanaman nilai-nilai yang
berlaku di dalam masyarakat (Hidayat, 2021).
Orang tua dan guru perlu bersinergi untuk
optimalisasi perkembangan kompetensi maupun
karakter peserta didik. Pendidikan dalam sekolah
dengan pendidikan dalam keluarga harus selaras
dan satu arah, karena apa yang dipelajari anak di
sekolah akan diterapkan dalam kehidupan
keluarga dan sebaliknya. Bukti bahwa kerjasama
antara guru dan orang tua sangat penting dalam
membangun karakter anak yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Hidayani et al. (2021),
Mutafarridaa & Kholisa (2023), dan Novela &
Yulsyofriend (2019). Penelitian yang dilakukan
oleh Hidayani et al. (2021) didapatkan hasil
bahwa keterlibatan orang tua dan guru sangat
dibutuhkan dalam pengembangan motivasi
belajar anak. Penelitian yang dilakukan oleh
Mutafarridaa & Kholisa (2023) juga didapatkan
hasil bahwa komunikasi orang tua dan guru
sangat penting dilakukan sebagai bentuk sikap
saling percaya dan bersinergi dalam mengem-
bangkan potensi anak. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Novela & Yulsyofriend (2019)
juga didapatkan hasil bahwa kolaborasi orang
tua dan guru sangat diperlukan untuk
mengetahui perkembangan anak. Oleh sebab itu,
membangun hubungan yang produktif antara
sekolah (guru) dan keluarga (orang tua)
memerlukan upaya dari kedua belah pihak.
Orang tua memiliki peranan penting dalam
proses perkembangan anak. Peranan orang tua
tidak hanya terbatas pada faktor pemenuhan
kebutuhan fisik seperti sandang, pangan, mau-
pun papan saja, tetapi juga mencakup kebutuhan
emosional seperti cinta, kasih sayang, serta rasa
aman dan nyaman bagi anak sehingga anak
mampu untuk hidup sendiri (Imelda & Tulak,
2021). Selain itu orang tua juga berperan
menyediakan kebutuhan intelektual termasuk di
dalamnya pendidikan. Menurut Fimala, dkk
(2021), keterlibatan orang tua membantu anak
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki
motivasi untuk terus belajar, melakukan kegiatan
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tanpa paksaan, menyelesaikan pekerjaan secara III. HASIL DAN PEMBAHASAN

mandiri, mengulangi pembelajaran, melakukan
aktivitas fisik motorik di rumah, dan mencintai
aktivitas belajar. Kerjasama yang baik antara
orang tua dan guru dapat meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar anaknya telah dibuktikan
oleh beberapa peneliti (Cheung & Pomerantz,
2012; Nisa & Fatmawati, 2020). Sehingga dapat
diketahui bahwa keterlibatan orang tua yang
efektif menjadi sarana bagi setiap anak untuk
dapat memecahkan masalah dengan tepat.

Berdasarkan uraian di atas, dibutuhkan suatu
kegiatan yang dapat meningkatkan keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak. Sehingga
peneliti menyelenggarakan kegiatan Parents
Meeting dan Parents Teaching Day yang bertema
Optimalisasi Peran Orang Tua dalam Pengem-
bangan Kompetensi dan Karakter Peserta Didik
dengan Model KOPHOG (Keterlibatan Orang Tua
berbasis Penguatan Hubungan Orang Tua dan
Guru).

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan metode pengumpulan data
menggunakan angket dan wawancara ter-
struktur. Angket dan wawancara diberikan pada
sekolah, orang tua, narasumber, maupun peserta
didik sebagai pihak-pihak yang terlibat langsung
dalam kegiatan. Angket dibuat dengan meng-
gunakan skala likert seperti yang tertera pada
Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1

Sumber: (Riduwan, 2015)

Kegiatan dilakukan di SMA Muhammadiyah 1
Taman, masing-masing pada tanggal 17 Juli 2023
untuk kegiatan Parents Meeting dan 21 Juli 2023
untuk kegiatan Parents Teaching Day. Subjek dari
penelitian ini adalah wali peserta didik kelas 12
[PA 5 SMA Muhammadiyah 1 Taman. Adapun
teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Teknik analisis ini digunakan
agar peneliti mendapatkan gambaran yang utuh,
sistematis, faktual, dan pasti terkait suatu
fenomena (Sugiyono, 2013).

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah respons

dari pihak-pihak yang terlibat terhadap

pelaksanaan program. Berikut merupakan

uraian hasil pelaksanaan program yang telah

diselenggarakan di SMA Muhammadiyah 1

Taman:

1. Parents Meeting

Program Parents Meeting mendapat

sambutan yang baik oleh sebagian besar
orang tua, namun masih terdapat beberapa
orang tua yang tidak dapat menghadiri
secara langsung acara tersebut. Ketidak-
hadiran sebagian orang tua disebabkan
program Parents Meeting yang dilak-
sanakan di hari aktif. Program Parents
Meeting dihadiri oleh 42% orang tua dari
peserta didik kelas 12 IPA 5 SMA
Muhammadiyah 1 Taman. Adapun respon
para orang tua terhadap program Parents
Meeting dapat dilihat pada Gambar 1.

ZangztBaik WEaik

Gambar 1. Grafik Respons Orang Tua
Terhadap Kegiatan Parents Meeting

Berdasarkan grafik di atas, keseluruhan
wali peserta didik yang hadir memberikan
respon positif terhadap beberapa indikator
kegiatan Parents Meeting. Respons yang
demikian juga diberikan oleh pihak
sekolah. Adapun grafik respons dari pihak
sekolah terkait kegiatan Parents Meeting
dapat dilihat pada Gambar 2.

Kemeluruhan kegmlan

Gambar 2. Grafik Respons Pihak Sekolah
terhadap Kegiatan Parents Meeting
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Berdasarkan grafik di atas, secara garis
besar pihak sekolah memberikan penilaian
sangat baik bagi kegiatan yang dilak-
sanakan. Adapun pendapat dari pemateri
terhadap kegiatan Parents Meeting dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pendapat Pemateri terhadap
Kegaitan Parents Meeting

Hal positifatau = Hal yang paling berkesan
berkesan adalah bahwa nyatanya anak-

anak cukup kesulitan apabila
diminta mengungkapkan
perasaan maupun keluh kesah
kepada orang tuanya. Hal ini
menunjukkan bahwa ada
batasan tertentu atau
komunikasi yang kurang
lancar antara anak dan orang
tua. Misalnya, saya ambil
contoh Laila, Laila terkenal
sebagai peserta didik yang
aktif dalam kelas dengan
kemampuan public speaking
yang sangat baik. Namun
nyatanya ia masuk gaguk
apabila diminta
menyampaikan perasaannya
pada ayah tercinta yang hadir
dalam kegiatan parents

meeting.
Relevansi Kegiatan ini tentu sangat
kegiatan dan relevan dan bermanfaat bagi
manfaatnya orang tua, peserta didik, dan

juga pihak sekolah. Melalui
kegiatan ini, harapannya
orang tua, peserta didik
maupun pihak sekolah dapat
memiliki persepsi yang sama
dalam mengembangkan
kompetensi dan karakter
peserta didik, sehingga kami
dapat bekerja sama dengan
baik untuk membersamai
langkah anak dalam meraih
kesuksesannya.

Saran Kegiatan sesungguhnya
berjalan dengan sangat lancar,
walaupun jumlah orang tua
yang hadir tidak terlalu
banyak, namun kegiatan tetap
berjalan menyenangkan
dengan antusias yang cukup
tinggi dari para orang tua.
Alangkah lebih baik lagi
apabila kegiatan dapat
diselenggarakan pada
weekend agar lebih banyak
orang tua yang dapat hadir.

Berdasarkan tabel di atas, pemateri
berpendapat bahwa masih ada batasan
tertentu pada komunikasi antara orang tua

dan anak. Pemateri berharap melalui
kegiatan Parents Meeting, pihak sekolah
dan orang tua dapat bekerja sama untuk
membersamai langkah peserta didik dalam
meraih kesuksesan.

. Parents Teaching Day

Kegiatan Parents Teaching Day dilak-
sanakan pada hari Jum’at, 21 Juli 2023
pukul 09.00 -10.00 di SMA Muhammadiyah
1 Taman dengan Bapak Darmanto sebagai
guru tamu. Bapak Darmanto merupakan
salah satu orang tua dari peserta didik
kelas 12 IPA 5 yang menjabat sebagai
kepala cabang sebuah perusahan di Kota
Surabaya. Materi utama yang disampaikan
oleh beliau adalah bagaimana mengenali
potensi dan memaksimalkannya untuk
meraih kesuksesan. Bapak Darmanto juga
memberikan motivasi dan membagikan
kisah inspiratif dari perjalanan hidup
hingga mencapai titik sukses.

Program Parents Teaching Day men-
dapat sambutan yang baik dari pihak
pemateri, sekolah maupun peserta didik.
Adapum respons pihak sekolah terhadap
kegiatan Parents Teaching Day dapat
dilihat pada Gambar 3.

Hesehmruhan manfatdari
kegiaEn

Kefektifan kesjatan

Ketematan terladap jadwal
acam
Kualitazmoederasi dan
pengelo lzaan wakiu
Relevansimat eriyang
dizampaikan
Eeterlibatan dan partisipasi
OTang tua

Kualitas pemat eri dan materi

Kualitas persiapan dan
perencanaankegiatan

Kuialitas organizasi acara

Gambar 3. Grafik Respons Pihak Sekolah
terhadap Kegiatan Parents teaching Day

Berdasarkan dari grafik di atas, pihak
sekolah memberi respon positif terhadap
beberapa indikator kegiatan Parents
Teaching Day. Respons yang demikian juga
diberikan oleh pemateri. Adapun grafik
respons dari pemateri terkait kegitan
Parents Teaching Day dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Respons Pemateri
terhadap Kegiatan Parents Teaching Day

Berdasarkan grafik di atas, secara
keseluruhan pemateri memberikan poin 3
pada setiap indikator. Artinya, respons dari
pemateri berapa pada kategori baik.
Adapun pendapat dari peserta didik
terhadap kegiatan Parents Teaching Day
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Respons Peserta Didik terhadap
Kegiatan Parents Teaching Day

Pertanyaan Respons
Apakah Anda Saya banyak mendapatkan
merasa manfaat dari kegiatan ini,
mendapatkan banyak hal positif yang dapat
manfaat dari dipelajari dari pengalaman
kegiatan ini? guru tamu.

Apakah Anda Materi yang disampaikan
merasa topik cukup relevan dengan
materi yang kebutuhan saya sebagai
dipresentasikan seorang peserta didik.
relevan dengan Melalui materi yang
kebutuhan Anda disampaikan, saya

mendapatkan ilmu terkait
cara untuk memaksimalkan

potensi diri.
Bagaimana Materi yang disampaikan
pendapat Anda oleh Bapak Sudarmanto
tentang materi sangat memotivasi saya.
yang
disampaikan?
Keseluruhan Bagus dan memberi ilmu
pengalaman dan tentang kehidupan
manfaat dari
kegiatan parents
teaching day?
Hal positif / Bisa membuka wawasan
sangat berkesan mengenai masa depan
dari kegiatan
parents teaching
day?
Bagaimana Saya senang kegiatan
perasaan Anda semacam ini dilaksanakan.
terkait partisipasi ~ Dengan kegiatan yang
orang tua dalam demikian orang tua juga
kegiatan parents menjadi tahu suasana kelas
teaching day? putra/ putrinya.

Berdasarkan tabel di atas, peserta didik
merasa senang terhadap program Parents
Teaching Day, karena peserta didik merasa
mendapat banyak hal positif dan manfaat
mengenai wawasan untuk masa depan dan
cerita inspiratif dari guru tamu.

B. Pembahasan
Program pelibatan orang tua di SMA
Muhammadiyah 1 Taman yang dilakukan
melalui dua kegiatan, yakni Parents Meeting
dan Parents Teaching Day. Dua kegiatan
tersebut mendapat resopns positif dari
seluruh pihak yang terlibat. Berikut adalah
pembahasan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.
1. Parents Meeting
Tujuan utama dilaksanakannya kegiatan
Parents Meeting adalah untuk meningkat-
kan komunikasi antara orang tua dan juga
pihak sekolah dalam mengembangkan
kompetensi dan karakteristik perseta
didik. Melalui kegiatan ini, orang tua dan
guru dapat bertemu untuk menyatukan
persepsi dan tujuan pendidikan anak.
Selain itu, orang tua juga ikut terlibat dan
berpartisipasi dalam mendukung pelak-
sanaan pendidikan anak. Secara keselu-
ruhan kegiatan Parents Meeting berjalan
dengan baik dan cukup sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun. Walaupun
tidak seluruh orang tua dapat hadir, namun
acara yang diselenggarakan juga dapat
dikategorikan sukses. Hal ini senada
dengan pendapat Stephens (2007) bahwa
sebuah kegiatan Parents Meeting dapat
dikatakan sukses apabila 10-25% orang
tua dapat menghadiri pertemuan. Selain
itu, kegiatan yang demikian juga dianggap
sukses apabila  pihak-pihak  terkait
merespons positif dan orang tua antusias
dalam mengikuti kegiatan berikutnya atau
berkonsultasi sebagai bagian dari tindak
lanjut (Stephens, 2007). Rahmawati
(2018) menyatakan bahwa salah satu
keberhasilan dari kegiatan Parents Meeting
adalah terbentuknya komunikasi yang baik
antara orang tua dengan pihak sekolah
maupun peserta didik.
Kegiatan ini sendiri dihadiri oleh 42 %
orang tua peserta didik, atau lebih tepatnya
8 dari 19 orang tua turut berpartisipasi
pada kegiatan. Adapun orang tua peserta
didik merespons baik kegiatan dengan
memberikan penilaian yang memuaskan
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terhadap pelaksanaan kegiatan. Dari tujuh
indikator yang ditetapkan, orang tua
memberikan penilaian dengan Kkategori
baik dan sangat baik. Berdasarkan
pengamatan penulis selama berlang-
sungnya kegiatan, orang tua juga antusias
dalam bertanya dan menggali lebih dalam
terkait materi yang disampaikan. Beberapa
orang tua bahkan melanjutkan sesi
konsultasi secara pribadi dengan pemateri.

Respons positif juga ditunjukkan oleh
pihak sekolah, dari delapan indikator yang
ditetapkan, sekolah memberikan rentang
penilaian dalam kategori baik dan sangat
baik. Berdasarkan wawancara dengan
kepala sekolah, didapatkan informasi
bahwa sekolah tertarik untuk melanjutkan
kegiatan Parents Meeting dengan format
klasikal seperti yang penulis lakukan.
Sekolah akan berusaha semaksimal
mungkin dalam mengadaptasi kegiatan ini.

Melalui kegiatan ini diharapkan orang
tua dan anak dapat saling terbuka untuk
berkomunikasi terkait berbagai hal
Komunikasi yang efektif sangat penting
untuk menciptakan hubungan antara orang
tua dengan guru serta untuk meningkatkan
keterlibatan orang tua (Graham-Clay,
2005; Darna, 2023). Prabhawani (2016)
juga menyatakan bahwa komunikasi
merupakan bentuk efektif untuk memberi
tahu tentang kemajuan perkembangan
anak.

Selain itu, kegiatan Parents Meeting
diharapkan menjadi sinergi yang solid
antara orang tua dan guru. Ketika orang
tua dan guru berkolaborasi dan berbagi
tanggung jawab, maka hal tersebut dapat
memberikan dampak positif terhadap
prestasi peserta didik (Epstein dkk, 2019;
Sulistiani, 2019; Weiss dkk, 2010; Lam,
2013). Kerjasama yang baik antara orang
tua dan guru juga dapat meningkatkan
motivasi belajar anak (Ghazi, 2010; Nisa &
Fatmawati, 2020). Adanya komunikasi
timbal balik yang berkesinambungan
antara orang tua dan guru juga dapat
membangun karakter anak. Menurut
Puspitasari, dkk (2020), sinergi orang tua
dan guru dalam membentuk karakter anak
ternyata merupakan langkah yang efektif.
Hal yang sama juga dibuktikan oleh Ceka &
Murati (2016), bahwa keterlibatan orang
tua dalam pendidikan anak dapat
membentuk kepribadian positif dengan

melakukan pendekatan sosial emosional
dengan anak, yang mana akan meningkat-
kan motivasi anak untuk terus belajar,
melakukan kegiatan tanpa paksan, menye-
lesaikan pekerjaan secara mandiri, dan
mencintai aktivitas pembelajaran. Dengan
demikian, orang tua yang membina
hubungan baik dengan guru, akan
berdampak positif pada pendidikan anak
sehingga mereka juga dapat termotivasi
untuk belajar (Cheung & Pomerantz, 2012;
Karibayeva & Bogar, 2014; Suharti, 2021).

. Parents Teaching Day

Tujuan dari kegiatan Parents Teaching
Day adalah untuk menjalin kerjasama yang
erat antara guru dan orang tua dalam
mendidik anak di sekolah, sehingga hubu-
ngan antara orang tua dengan anaknya
menjadi semakin dekat. Selain itu Parents
Teaching Day juga membuat orang tua
yang datang sebagai guru tamu paham
akan iklim kelas dimana anaknya menuntut
ilmu dan memiliki kesempatan untuk
berbagi pengalaman, pandangan hidup,
maupun motivasi kepada peserta didik.
Kegiatan Parents Teaching Day berjalan
dengan sangat baik dan indikator dari
kesuksesan acara ini adalah respons yang
positif dari pihakpihak terkait. Pemateri
sendiri  merespons  baik  terhadap
pengalaman baru sebagai guru tamu. Selain
itu, beliau juga memberikan penilaian yang
positif terhadap tujuh indikator kegiatan
dengan rata-rata nilai memiliki kategori
sangat baik. Hal yang demikian juga
didapatkan dari pihak sekolah, dimana
pihak sekolah memberikan penilaian yang
memuaskan pada sepuluh indikator yang
ditetapkan.

Kegiatan Parents Teaching Day mem-
berikan banyak pengetahuan baru bagi
peserta didik yang direfleksikan dari
pengalaman narasumber. Peserta didik
sangat aktif bertanya terkait materi yang
disampaikan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan Parents Teaching Day
dapat membuka pola pikir peserta didik
terkait pilihan karir masa depannya. Selain
itu, pengalaman yang dibagikan oleh
narasumber tersebut sangat bermanfaat
dalam membangun motivasi peserta didik
dalam meraih cita-cita. Peserta didik juga
dapat mengambil pelajaran berharga
melalui cerita jatuh bangun narasumber
dalam meraih kesuksesannya
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan dari penelitian yang telah

dilakukan, implementasi model KOPHOG
(Keterlibatan Orang Tua berbasis Penguatan
Hubungan Orang Tua dan Guru) yang terdiri
dari kegiatan Parents Meeting dan Parents
Teaching Day mendapat respons yang positif
dari seluruh pihak yang terlibat. Sebagian
besar responden memberikan penilaian
dengan kategori sangat baik. Kegiatan Parents
Meeting juga dihadiri 42 % orang tua pseserta
didik.

B. Saran

Penelitian ini dapat diadaptasi dengan

menambahkan rangkaian kegiatan sebagai
upaya untuk meningkatkan hubungan orang
tua dan guru. Kegiatan yang dimaksud
misalnya Parent Consultation. Harapannya,
dengan menambahkan kegiatan ini, guru dan
orang tua memiliki waktu lebih intensif untuk
bertemu dan berdiskusi terkait anak-anaknya.
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